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Penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas model Problem Based Learning 

(PBL) yang dipadukan dengan media E-LKPD dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas XI-F2 SMAN 12 Medan. Latar 

belakangnya adalah rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika, yang penting di era pembelajaran abad ke-21. Penelitian 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan instrumen tes 

dan lembar observasi. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan: dari rata-rata 

awal 43,50 (ketuntasan 0%), meningkat menjadi 67,30 (33,3%), dan pada siklus 

kedua menjadi 85,6 (88,89%). Dapat disimpulkan bahwa penerapan PBL 

berbantuan E-LKPD efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 This study aims to examine the effectiveness of the Problem-Based Learning 

(PBL) model integrated with E-LKPD (Electronic Student Worksheets) in 

improving students’ mathematical problem-solving abilities in class XI-F2 of 

SMAN 12 Medan. The background of the study is the low level of students' 

mathematical problem-solving skills, which are essential in 21st-century 

learning. The research employed Classroom Action Research (CAR) using tests 

and observation sheets as instruments. The results showed a significant 

improvement: from an initial average score of 43,50 (0% mastery), increasing to 

67,30 (33,3% mastery), and further rising to 85,6 (88.89% mastery) in the second 

cycle. It can be concluded that the implementation of PBL assisted by E-LKPD 

is effective in enhancing students’ critical thinking and mathematical problem-

solving skills. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 3(4) 1565-1574, 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, analitis, dan sistematis pada peserta didik. Salah satu tujuan utama pembelajaran 

matematika adalah menumbuhkan kemampuan dalam memecahkan masalah, baik yang bersifat rutin 

maupun nonrutin dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah menjadi indikator 

penting dalam menilai keberhasilan siswa dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep 

matematika (Sumarmo,2010). 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang terstruktur dengan rapi dan memiliki sistem 

yang logis. Disiplin ini juga berkaitan erat dengan penalaran logis dan penyelesaian masalah yang 
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melibatkan angka. Selain itu, matematika berperan penting dalam membantu menginterpretasikan 

berbagai konsep serta menarik kesimpulan secara sistematis. 

Untuk menyelesaikan masalah matematika, orang perlu berpikir secara sistematis, logis, dan 

kritis, dan tidak menyerah sampai mereka menemukan solusi untuk masalah masalah.Bahkan NCTM 

mengatakan bahwa kemampuan untuk menyelesaikan masalah adalah harapan utama dan tujuan 

matematika (Dahar, 2011; NCTM, 2000). 

Saat menyelesaikan masalah dengan pengetahuan dan pengalaman yang Anda miliki. Mengikuti 

pendapat Mulyati dan Sabarudin, pemecahan masalah adalah kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan awal untuk menyelesaikan masalah dalam situasi baru, ketika siswa mencoba menemukan 

solusi (Mulyati, 2016; Sabaruddin, 2019). 

Faktanya, studi terbaru tentang Program Penilaian Mahasiswa Internasional (PISA) 2018 

membandingkan matematika, membaca dan kinerja ilmiah dari 600.000 anak berusia 15 dari 79 

negara.Sebuah studi yang diterbitkan pada hari Selasa, 3 Desember 2019 mengungkapkan bahwa 

matematika di Indonesia menyumbang 73 dari 79 negara (Schleicher, 2018; Tohir, 2019). 

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil tes keterampilan awal yang dilakukan pada kelas XI-F2 

SMAN 12 Medan. Hasil yang diterima dalam tes pertama yang dilakukan oleh 36 siswa di kelas XI-F2 

dari SMAN 12 Medan adalah hingga 15 siswa dalam kategori yang sangat rendah dan 15 siswa dalam 

kategori rendah, dengan enam siswa diklasifikasikan sebagai ukuran sedang dan tidak ada dari mereka 

yang memiliki keterampilan tinggi untuk menyelesaikan masalah. Jika dianggap karena integritas (nilai 

≥75), tidak ada siswa yang sepenuhnya diklasifikasikan. 

Berdasarkan survei jawaban siswa, dapat informasi bahwa mereka masih tidak memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah. Ini disebabkan karna pembelajaran yang digunakan masi 

berpusat pada siswa. Menurut Murtiari (2022)., pembelajaran yang berfokus pada guru, Ini dapat 

menyebabkan siswa kurang aktif didalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru masih menggunakan 

model pembelajaran tradisional. Model ini tidak terlalu memperhatikan hubungan antara informasi dan 

konteks siswa dalam kehidupan nyata.  

 Sesuai dengan hasil yang didapatkan di atas, dimana rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah siswa disebabkan oleh pembelajaran yang masi belum melibatkan siswa secara aktif didalam 

pembelajaran dan LKPD yang tidak dapat menarik dan terkesan biasa saja, maka diperlukan suatu 

tindakkan yang dapat mengatasi masalah tersebut. 

Salah satu pilihan untuk mengembangkan kapasitas berpikir kritis murid ialah melalui 

penggunaan model atau pendekatan pembelajaran yang berfokus pada siswa, salah satunya ialah model 

pembelajaran Prblem Based Learning. Melalui implementasi model PBL diharapkan pengetahuan murid 

menjadi terbentuk berdasarkan pengalaman nyata yang dialami siswa dengan bekerja sama dalam 

kelompok, mengatasi masalah bersama, mendapatkan sesuatu, dan mengembangkan ide. Selain itu, 

model PBL, siswa dapat ikut secara aktif di dalam kegiatan pembelajaran  

Peneliti memanfaatkan e-LKPD dalam studi ini dengan tujuan untuk mendukung peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. e-LKPD sendiri merupakan lembar kerja dalam format digital yang 

dirancang secara terstruktur dan berisi berbagai tugas yang harus diselesaikan oleh siswa untuk 

membentuk kompetensi sesuai indikator pembelajaran (Zahroh & Yuliani, 2021). Putriyana et al. (2020) 

menyatakan bahwa penggunaan e-LKPD dapat memperdalam makna dari setiap aktivitas pembelajaran 

yang dilakukan siswa. Selain itu, Puspita dan Dewi (2021: 89) menemukan bahwa e-LKPD memberikan 

dampak positif dalam proses belajar, seperti meningkatkan interaktivitas, memberi ruang latihan bagi 

siswa, serta menumbuhkan motivasi belajar. Hal serupa diungkapkan oleh Khotimah et al. (2020), yang 

menyebut bahwa e-LKPD lebih menarik bagi siswa dan berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 

mereka. Lestari dan Muchlis (2021) juga menunjukkan bahwa e-LKPD mampu mengasah keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

Atas dasar temuan-temuan tersebut, peneliti memilih untuk mengintegrasikan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan dukungan e-LKPD guna mendorong pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Sejalan dengan fokus penelitian ini, maka ditetapkan judul "Penerapan 

Problem Based Learning dengan Berbantuan e-LKPD dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa". 

 



Penerapan Problem Based Learning dengan Berbantuan E-LKPD Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa, Fadlan Alkhairi, Ribka Kariani Sembiring 
            1567 

 

 
 

METODE  

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dilakukan oleh guru 

matematika. Ciri khas dari penelitian ini adalah adanya tindakan yang dirancang khusus untuk 

meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas. Dengan demikian, tujuan utama dari PTK adalah 

mengembangkan mutu pembelajaran melalui pemaparan proses dan hasil dari tindakan yang dilakukan. 

(Arikunto, 2017: 2).  

Tujuan dari penelitian tindakkan kelas ini adalah untuk menyelidiki bagaimana penggunaan 

model aja Ploblem Based Learning dalam  mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa di 

kelas XI-F2 SMA Negeri 12 Medan.Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 12 Medan pada saat tahu 

anajar semester T.A.2024/2025.Peserta dalam penelitian ini terdiri dari siswa dari kelas 36 XI-F2 SMA 

Negeri 12 Medan pada tahun ajaran 2024/2025. 

Langkah-Langkah Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian tindakan kelas dengan tujuan meningkatkan 

kualitas sistem, prosedur, materi, keterampilan, dan manajemen pembelajaran secara berkesinambungan. 

Proses penelitian dilakukan dalam bentuk siklus yang meliputi tahapan identifikasi masalah, 

perencanaan tindakan, pelaksanaan, observasi, analisis data, serta refleksi terhadap hasil yang diperoleh. 

 
Apabila pada siklus awal kemampuan pemecahan masalah siswa belum menunjukkan 

peningkatan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, maka proses penelitian akan dilanjutkan 

ke siklus berikutnya. Penelitian dihentikan apabila hasil yang diperoleh telah memenuhi kriteria 

peningkatan yang diharapkan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan pendekatan tes dan non-tes dimana hal ini lazim digunakan dalam 

penelitian PTK. Penelitian PTK, teknis tes dipergunakan dalam mengevaluasi kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Metode non-tes dipergunakan agar memperoleh tanggapan dari siswa 

Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Penilai pekerjaan siswa menggunakan skor untuk setiap prosedur proses pemecahan masalah. 

Indikator kemampuan pemecahan masalah  yang diterapkan  pada penelitian ini mirip dengan indikator 

yang dipakai dalam penelitian Nurpazilah (2019) 

Tabel 1. Pedoman Penskoran Tes Pemecahan Masalah 

Indikator Rubrik Penilaian Skor 

Pemahaman Masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali/tidak 

menuliskan yang diketahui  dan ditanyakkan 

namun semua salah 

0 

Menuliskan yang diketahui atau dianya 

namun sebagian salah 
1 

Menuliskan yang ditanyakkan dan yang 

diketahui dengan benar 
2 
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Perencanaan 

Penyelesaian 

Tidak ada strategi sama 

sekali/merencanakan  strategi yang tidak 

relevan untuk menyelesaikan masalah 

0 

Merencanakan strategi yang relevan tetapi 

kurang tepat sehingga tidak mengarah kepada 

jawaban  yang benar 

1 

Mengunakan strategi yang tepat atau 

mengarah kepada jawaban yang benar 
2 

Pelaksanaan 

perhitungan 

Tidak ada solusi sama sekali/ jawaban 

salah karena melakukan perhitungan dengan 

strategi yang salah/ jawaban akhir benar 

tetapi berdasarkan strategi yang salah atau 

kurang tepat 

0 

Jawaban akhir salah tetapi hanya karena 

salah dalam melakukan perhitungan 
1 

Hasil dan proses benar 2 

Pemeriksaan kembali 

prosedur dan hasil 

pemecahan masalah  

Tidak ada pemeriksaan kembali terhadap 

hasil pekerjaan/ tidak ada keterangan apapun 0 

Ada pemeriksaan kembali tetapi 

pemeriksaan dilakukan dengan langkah yang 

salah/ kurang tepat sehingga jawaban 

masalah salah 

1 

Ada pemeriksaan kembali dan dilakukan 

untuk melihat kebenaran jawaban dengan 

cara lain  
2 

Jika telah mendapatkan skor, tahap yang harus dilakukan adalah menentukan sebesar apa 

kemampuan pemecahan masalah siswa melalui pengunaan rumus berikut : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Klasifikasi kemampuan pemecahan masalah siswa sesuai dengan table dibawah  

Tabel 2. Interval Nilai Kemampuan pemecahan masalah 

Interval Nilai (%) Kategori 

81,25 < 𝑥 ≤ 100 Tinggi Sekali 

71,5 < 𝑥 ≤ 81,25 Tinggi 

62,5 < 𝑥 ≤ 71,5 Sedang 

43,75 < 𝑥 ≤ 62,5 Rendah 

0 ≤ 𝑥 ≤ 43,75 Sangat Rendah 

Kemudian untuk mengetahui nilai rata-rata siswa dipakai rumus : 

𝑥̅ =
∑ 𝑥

𝑁
 

Keterangan : 

𝑥̅ = Rata-rata skor Kemampuan pemecahan masalah murid 

∑ 𝑥 = Jumlah skor total 

𝑁 = Banyak murid. 
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Menghitung Nilai N-Gain 

N-Gain digunakan untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

menggunakan model pembelajaan Problem Based Larning yangdibantu oleh E-LKPD. 

Nilai N-gain antara kemampuan awal dan akhir dapat digunakan untuk mengevaluasi 

keterampilan pemecahan masalah siswa menggunakan model pembelajaran Problem Based Learnig   

yang didukung oleh E-LKPD.  Rumus berikut ini dipergunakan untuk menentukan nilai N-Gain 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑆𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑆𝑀𝐼 − 𝑆𝑎𝑤𝑎𝑙
 

 

Keterangan  : 

N-Gain : Peningkatan nilai siklus I dan sklus 2 

SMI  : Nilai maksimum (100) 

𝑆𝑎𝑤𝑎𝑙  : Nilai Awal 

𝑆𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟  : Nilai akhir 

Tabel 3. Tabel Kriteria N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

0,7 < N-Gain Tinggi 

0.3 ≤ 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

Analisis Data Berdasarkan Ketuntasan Klasikal 

Untuk menentukan persentase kelulusan belajar suatu kelas dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝐾𝐵 =
𝑁

𝑁1
× 100 % 

Keterangan :  

KB : Persentase kelulusan belajar  

N : Jumlah murid yang lulus (nilai tes ≥ 75) 

𝑁1  : Jumlah murid dalam satu kelas 

Analisis Data Hasil Observasi 

Data dari di Observasi, selanjutnya data tersebut akan dianaisis menggunakan rumus berikut  

𝑃𝑖 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 

Keterangan :   

𝑃𝑖 ∶ Hasil Pengamatan pada pertemuan ke-i 

Hasi observasi akan dilihat   berdasarkan kriteria penilaian observasi dengan skala penilaian 0-

2 untuk setiap aspek dikriteriakan sebagai berikut : 

Tabel 4. Kriteria Hasil Observasi 

                    Nilai Kriteria  

0 ≤ 𝑃𝑖 < 0,5 Buruk 

0,5 ≤ 𝑃𝑖 < 1,0 Cukup 

1,0 ≤ 𝑃𝑖 < 1,5 Baik 

1,5 ≤ 𝑃𝑖 ≤ 2,0 Sangat Baik 

Analisis Data Angket Respon Siswa 

Berdasarkan data angket, reaksi siswa pada kegiatan pembelajaran dinilai dengan menggunakan 

teknik persentase dan rumus : 
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𝑅𝑆 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎
𝑋 100% 

Keterangan :  

RS `= Respon peserta didik 

Berdasarkan ciri-ciri atau kategori respon peserta didik Arikunto (2010: 257) sebagai berikut : 

Tabel 5. Kriteria Respon Siswa 

Persentase Respon Peserta Didik Kualifikasi 

80% < 𝑅𝑆 ≤ 100% Sangat positif 

60% < 𝑅𝑆 ≤ 80% Positif 

40% < 𝑅𝑆 ≤ 60% Cukup 

20% < 𝑅𝑆 ≤ 40% Kurang positif 

𝑅𝑆 ≤ 20% Sangat Kurang Positif 

Indikator Keberhasilan 

Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini berdasarkan indikator-indikator berikut : 

1. Tes kemampuan pemecahan masalah berada dikategori tinggi, dengan nilai terkecil  ≥75  

2. Ketuntasan klasikal minimal berada pada persentase 85% dan siswa yang mencapai skor ≥75 

3. Penelitian yang berperan sebagai guru dan pelaksan pembelajaan memilii kemampuan kategori baik, 

dengan nilai 𝑃𝑡 ≥ 1,0 

4. Respon siswa pada model pembelajaran problem Based Learning dengan berbantuane-LKPD 

medaparkan respon yang  positif 

Penelitian akan berhenti apabila indikator-indikator telah tercapai pada perlakuan pertama, jika 

pada siklus pertama indikator diatas belum tercapai maka akan lanjut ke siklus ke dua dan seterus sampai 

indikator diatas tercapai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan evaluasi awal pada kemampuan pemecahan masalah, bisa disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah. Ini diakibatkan oleh tantangan yang 

dihadapi siswa dalam mengerjakan tugas-tugas pemecahan masalah : 

1. Siswa belum mengerti permasalah pada soal sehingga sulit membuat diketahui, ditanya  

2. Siswa belum mampu membuat soal cerita dalam bentuk kalimat matematika 

3. Siswa belum mampu menentukan rumus yang dipakai atau strategi yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal  

4. Siswa belum mampu membuat kesimpulan yang tepat, terkadang siswa juga tidak membuat 

kesimpulan pada akhir jawaban 

5. Siswa belum berperan aktif didalam kegiatan pembelajaran 

Dari penjeasan di atas, diperlukan upaya perombakkan agar dapat meninkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, dengan cara mengimplemasikan model pembelajaran PBL berbantuan e-

LKPD. 

Tindakan I 

Berikut ini erupaka table yang menggambarkan kemampuan pemecahan masalah siswa di 

siklus I sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah  

Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa I Setiap Indikator. 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Banyak Siswa 

yang memperoleh 

kategori 

Rata-rata 

Kemampuan 

Peserta Didik 

ST S R    

Pemahaman 

masalah 
5 15 16   83,21 

Perencanaan 

perhitungan 
3 17 16   67,94 



Penerapan Problem Based Learning dengan Berbantuan E-LKPD Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa, Fadlan Alkhairi, Ribka Kariani Sembiring 
            1571 

 

 
 

Pelaksanaan 

perhitungan 
1 1 34   59,91 

Pemeriksaan 

kembali 
0 1 35   58,56 

Table di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Kemampuan pemecahan masalah di indikator Pemahaman masalah  

Paa indikator pemahaman siswa  didapatkan 5 siswa (13,8%) memperoleh tingkat kemampuan 

pemecahan masalah sangat tinggi, 15 siswa (41,6%) memperoleh tingkat kemampuan pemecahan 

masalah sedang, 16 siswa (44,4%) mempunyai tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah, 

Sehingga didapatkan -rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada indikator pemahaman masalah  

yaitu 83,21 berada pada katagori sangat tinggi. 

2. Kemampuan pemecahan masalah pada perencanaan perhitungan  

Berdasarkan keterampilan murid dalam perencanaan permasalahan  3 siswa (8,3%) memiliki 

tingkat Kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi, 17 siswa (47,2%) mempunyai tingkat 

kemampuan pemecahan masalah sedang, 16 siswa(44,4%) mempunyai tingkat kemampuan pemecahan 

masalah rendah, Sehingga didapatkan rata-rata Kemampuan pemecahan masalah murid pada indikator 

perencanaan perhitungan yaitu 67,94 dengan kategori sedang. 

3. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelaksanaan perhitungan  

Berdasarkan kemampuan siswa dalam pelaksanaan perhitungan diperoleh 1 murid (2,7%) 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi, 1 murid (2,7%) mempunyai tingkat 

pemecahan masalah sedang, 36 siswa (94,4%) mepunyai tingkat kemampuan pemecahan masalah 

rendah, Sehingga diperoleh rata-rata kapasitas berpikir kritis murid pada indikator pelaksanaan 

perhitungan yaitu 59,90 dengan kategori rendah. 

4. Kemampuan  pemecahan masalah pada indikator pemeriksaan kembali 

Berdasarkan keterampilan siswa dalam pemeriksaan kembali, terdapat 1 murid (2,7%) memiliki 

tingkat pemecahan masalah sedang, 35 murid (97,2%) mempunyai tingkat Kemampuan pemecahan 

masalah rendah, Sehingga diperoleh rata-rata kapasitas berpikir kritis murid pada indikator pemeriksaan 

kembali yaitu 58,56 dengan kategori rendah. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai pengajar Matematika. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap pelaksanaan pembelajaran didapatkan informasi bahwa 

pada tindakan I yang terdiri dari 2 kali pertemuan pelaksanaan pembelajaran dengan mencapai nilai 

yang baik dengan rata-rata 1,3 (termasuk kategori baik). Serta untuk hasil respon siswa didapatkan 

sebesar 79,85% (berada pada kategori positif). 

Pada tindakkan I, sebanyak 12 siswa yang telah mencapai kategori tuntas (Nilai ≥ 75) maka 

ketuntasan klasikan siswa hanya sebesar 33,3%  dari total keseluruha banyak siswa, sehingga harus 

dilakukannya tindakkan II disebabkan belum tercapainya indikator ketuntasan klasikan siswa yang 

diinginkan yaitu sebesar 85%. Data yang didapatkan pada siklus I dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel 7. Hasil Penelitian tindakan I 

Faktor Kriteria  Hasil Keterangan 

Kemampuan 

pemecahan masalah  
Sekitar ≥ 85 % siswa 

berkategori tuntas 

(nilai ≥ 75) 

33,3 % murid ada 

pada kategori tuntas 

(nilai ≥ 75) 

Kapasitas berpikir 

kritis murid tidak 

memenuhi kriteria 

ketuntasan 

minimal  

Persentase respon 

anak didik 

Persentase respon 

murid ≥ 75% 

Persentase respon 

murid sebesar 

79,85% 

Tindakan tersebut 

akan dilanjutkan 

pada siklus II 

Tindakan II 

Berikut ini merupakan table yang mendeskrispikan kemampuan pemecahan masalah siswa 

berdasarkan indkator kemampuan pemecahan masalah : 
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Tabel 8. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa II Setiap Indikator 

Indikator 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Banyak Siswa 

yang memperoleh 

kategori 

Rata-rata 

Kemampuan 

Peserta Didik 

ST S R    

Pemahaman masalah 10 15 11   89,60 

Perencanaan 

perhitungan 
15 15 6   70,20 

Pelaksanaan 

perhitungan 
15 15 6   61,62 

Pemeriksaan 

kembali 
15 19 2   60,63 

Tabel di atas, dapat dijelaskan sbagai berikut  : 

1. Kemampuan pemecahan masalah pada indikator Pemahaman masalah  

Berdasarkan keterampilan murid dalam merepresentasi diperoleh 10 siswa (27,7%) mempunyai 

tingkat kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi, 15 siswa (41,6%) memiliki tingkat kemampuan 

pemecahan masalah sedang, 11 siswa (30,5%) mempunyai tingkat kemampuan pemecahan masalah 

rendah, Sehingga didapat rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada indikator pemahaman 

masalah  yaitu 89,60 dengan kategori sangat tinggi. 

2. Kemampuan pemecahan masalah pada perencanaan perhitungan  

Berdasarkan keterampilan murid dalam perencanaan permasalahan  15 siswa (41,6%) memiliki 

tingkat Kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi, 15 siswa (41,6%) mempunyai tingkat 

kemampuan pemecahan masalah sedang, 6 siswa(16,6%) mempunyai tingkat kemampuan pemecahan 

masalah rendah, Sehingga diperoleh rata-rata Kemampuan pemecahan masalah murid pada indikator 

perencanaan perhitungan yaitu 70,20 dengan kategori sedang. 

3. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelaksanaan perhitungan  

Berdasarkan kemampuan siswa dalam pelaksanaan perhitungan diperoleh 15 murid (41,6%) 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi, 15 murid (41,6%) mempunyai tingkat 

pemecahan masalah sedang, 6 siswa (16,6%) mepunyai tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah, 

Sehingga diperoleh rata-rata kapasitas berpikir kritis murid pada indikator pelaksanaan perhitungan 

yaitu 61,62 dengan kategori rendah. 

4. Kemampuan  pemecahan masalah pada indikator pemeriksaan kembali 

Berdasarkan keterampilan siswa dalam pemeriksaan kembali, terdapat 15 murid (41,6%) memiliki 

tingkat pemecahan masalah sangat tinggi, 19 murid (52,7%) mempunyai tingkat Kemampuan 

pemecahan masalah sedang, 2 murid (5,5%) mempunyai tingkat kemampuan pemecahan masalah 

rendah Sehingga diperoleh rata-rata kapasitas berpikir kritis murid pada indikator pemeriksaan kembali 

yaitu 60,63 dengan kategori rendah. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan 2 kali pertemua, Peneliti merupakan guru matemati. Dari data 

yang didapatkan oleh peneliti didapatkan  

Selama Kegiatan pembelajaran sebanyak 2 pertemuan, peneliti bertindak sebagai pengajar 

matematik. Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh pengamat didapatkan data : 

1. Selama 2 pertemuan nilai 𝑝𝑡 = 1,6 (Sangat Positif) 

2. Respon Siswa yang mulanya pada tindakkan I sebesar 79,85% meningkat sebesar 1,85% menjadi 

81,70%(Sangat Positif) 

Dari Instrument seperti instrument obsevasi,angkt serta instrument kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada tindakkan II diperoleh informasi bahwa terjadi peningkatan ketuntasan belajar yang 

awalnya pada tindakkan I sebesar 33,3% menjadi  88,89% dati total 36 siswa pada tindakkan II, hal ini 

telah mencapai ketuntasan yang diharapkan yaitu ≥ 75% . Hal ini dapatkan disimpulkam bahwa 

indikator keberhasilan telah tercapai. Berikut ini table yang menunjukkan hasil dari tindakkan II 
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Tabel 9. Hasil Penelitian tindakan II 

Faktor Kriteria Hasil Keterangan 

Kemampuapemecaan 

masalah peserta 

didik  

Sekitar ≥
85 % siswa 

berkategori 

tuntas (nilai ≥
75) 

Sebanyak 88,89 % 

siswa ada pada 

kategori tuntas 

(nilai ≥ 75) 

Kemampuan pemecahan 

masalah murid sudah 

memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal  

Persentase respon 

anak didik 

Persentase 

respon siswa ≥
75% 

Persentase respon 

siswa sebesar 81,70 

% 

Tindakan tersebut 

diberhentikan pada siklus II 

Temuan Penelitian 

Adapun temuan penelitian yang terdapat dari penelitian ini ialah terjadinya peningkatan antara 

keadaan awal dan setelah tindakan dilaksanakan 

1. Peningkatan Nilai Rataan Peserta Didik 

Rata-Rata keseluruhan siswa diperoleh sebelum dilaksanakan tindakkan sebesar 43,50, 

kemudiat setelah dilaksanakan tindakkan I diperoleh nilai 67,30, setelah melakukan tindakkan II rata-

rata meningkat menjadi 85,6. Hal ini memberikan informasi bahwa telah terjadi peningkatan rata-rata 

sebesar 23,8. Peninkatan ini lalu dilihat dari N-Gain sehingga mendapatkan nilai N-gain untuk siklus I 

sebesar 0,42 berada pada kategori sedang dan untuk N-Gain siklus ke II sebesar 0,56 berkategori sedang, 

hal ini menunjukkan telah terjadi peningkaran antara keadaan awal dan setelah diberikan tindakkan I 

dan II  

2. Peningkatan Jumlah Siswa yang Mencapai Ketuntasan Minimal 

Ketika melaksanakan  siklus 1 didapatkan 12 orang (33,3 %) telah mengapai ketuntasan minimal  

dan pada siklus II didapat 32 orang (88,89%) orang telah mengapai ketuntasan minimal. Peningkatan 

terjadi sebanyak 20 orang (55,5%) 

3. Peningkatan Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 

Mengikuti hasil studi survei respons siswa, nilai belajar siswa meningkat. Dalam Tindakan I nilai 

respons siswa adalah 79,85 selanjutnya pada tindakkan II  mengalami peningkatkan sehingga  menjadi 

81,70.Respon siswa pada implementasi model pembelajaran Ploblem Based Learning dengan 

berbantuan e-LKPD mengalami peningkatan, dimana pada tindakkan I respon siswa berada pada 

kategori positif, setelah melakukan tindakkan siswa respon siswa berada pada tingkatkan sangat postif. 

Dari hal ini dapat dikatakan bahwa penerpan model PBL dengan berbantuan e-LKPD dapat membuat 

siiswa lebih aktif didalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat berdampak positif pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

4. Pembahasan Penelitian 

Dengan melihat hasi yang dijabaarkan di atas, maka dapat disimpulkan indikator kesuksesan 

tindakkan telah tercapai, oleh sebab itu tindakkan yang dilakukan hanya sampai siklus ke II 

Dari hasil penelitian yang telah disampaikan di atas, bisa dikatakan bahwa penerapan model 

problem Based Learning dengan berbantuan e-LKPD adalah salah cara untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Model ini mengharuskan siswa menghadapin suatu 

permasalahan yang disampaikan oleh guru, dengan demikian siswa dapat menentukan bagaima 

menyelesaikan permasalaha tersebut dengan dibiming guru. 

SIMPULAN 

Sesuai dengan hasil penelitian, maka yang menjadi simpulan pada penelitian ini ialah : 

1. Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan e-LKPD dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI-F2 SMAN 12 Medan. 

2. Untuk setiap indikator pemecahan masalah, setiap siswa mengalami peningkata sehingga 

kemampuan pemecahan masalah juga mengalami peningkatan 
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